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Abstract: Pemeliharaan hafalan Al-Qur’an menjadi persoalan penting 
bagi penghafal setelah kembali dari lingkungan pesantren. 
Berkurangnya intensitas pembinaan, perubahan lingkungan, dan 
kesibukan sehari-hari dapat menyebabkan praktik murajaah tidak 
berlangsung secara konsisten. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
manajemen Jam’iyah Huffadz dalam merawat hafalan Al-Qur’an 
melalui praktik komunitas di Kecamatan Limbangan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 
pengurus dan anggota Jam’iyah Huffadz. Analisis data dilakukan 
melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jam’iyah 
Huffadz yang berdiri sejak 2002 menyediakan ruang pemeliharaan 
hafalan melalui pertemuan rutin setiap bulan dengan kegiatan 
khataman 30 juz, simaan estafet 5 juz, dan tartilan satu halaman secara 
bergantian. Kegiatan tersebut mendorong anggota melakukan 
persiapan dan murajaah di rumah sebelum pertemuan. Praktik 
membaca dan menyimak secara bersama juga membentuk tanggung 
jawab kolektif dan dukungan sosial antaranggota. Jam’iyah Huffadz 
dengan demikian tidak hanya berfungsi sebagai wadah pertemuan 
penghafal Al-Qur’an, tetapi juga sebagai ruang keberlanjutan praktik 
hafalan setelah anggota meninggalkan lingkungan pesantren. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pemeliharaan hafalan dapat 
diperkuat melalui integrasi antara usaha individual, praktik 
komunitas, dan tanggung jawab kolektif. 
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PENDAHULUAN 
Menghafal Al-Qur’an tidak berhenti pada pencapaian target hafalan, tetapi 

juga menuntut kemampuan mempertahankan hafalan dalam jangka panjang. 
Hafalan yang telah diperoleh membutuhkan pengulangan, kedisiplinan, dan 
keteraturan agar tetap melekat dalam ingatan. Strategi pemeliharaan hafalan 
dapat dilakukan melalui pengulangan secara teratur, pembiasaan membaca 
kembali ayat yang telah dihafalkan, dan lingkungan belajar yang mendukung 
(Shukri et al., 2020). Keberhasilan tahfiz dengan demikian tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan menyelesaikan target hafalan, tetapi juga kemampuan 
penghafal menjaga hafalan setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Persoalan pemeliharaan hafalan menjadi semakin kompleks ketika santri 
penghafal Al-Qur’an kembali dari pesantren ke lingkungan masyarakat. Pesantren 
menyediakan lingkungan yang relatif terstruktur melalui keberadaan ustadz, 
teman sesama penghafal, jadwal kegiatan, dan rutinitas hafalan. Kondisi tersebut 
dapat berubah ketika santri kembali ke rumah dan menghadapi tuntutan 
kehidupan yang lebih beragam. Waktu untuk murajaah dapat berkurang, interaksi 
dengan sesama penghafal menjadi lebih terbatas, dan pendampingan hafalan 
tidak selalu berlangsung secara rutin. Penelitian (Mardianti et al., 
2024)menunjukkan bahwa penghafal Al-Qur’an setelah keluar dari pesantren 
menghadapi berbagai persoalan dalam mempertahankan hafalan, antara lain 
berkaitan dengan pengaturan waktu, lingkungan, motivasi, serta berkurangnya 
pendampingan guru dan teman. 

Perubahan lingkungan tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan hafalan 
tidak hanya bergantung pada kemampuan individual. Penghafal membutuhkan 
lingkungan sosial yang memberikan kesempatan untuk membaca, menyimak, 
berinteraksi, dan memperoleh dorongan dalam menjaga hafalan. (Yundianto et 
al., 2023) menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam pengalaman penghafal 
Al-Qur’an, termasuk dukungan dari teman dan lingkungan sekitar. (Al Afghani & 
Fakhria, 2024) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan 
resiliensi santri dalam menjalani proses hafalan Al-Qur’an. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan yang memiliki tujuan dan perhatian 
yang sama dapat membantu penghafal menghadapi berbagai kendala dalam 
mempertahankan hafalan. 

Lingkungan sosial yang memiliki praktik dan tujuan bersama dapat dipahami 
melalui konsep Community of Practice. (Lave & Wenger, 1991) menjelaskan 
pembelajaran sebagai proses yang berlangsung melalui partisipasi dalam praktik 
sosial. Wenger (Wenger, 1998) menjelaskan bahwa komunitas praktik terbentuk 
melalui keterlibatan anggota dalam aktivitas yang memiliki perhatian, praktik, dan 
tujuan bersama. Interaksi yang berlangsung secara berulang memungkinkan 
anggota membangun pengalaman dan mempertahankan keterlibatan dalam 
praktik tertentu. Konsep tersebut relevan dengan komunitas penghafal Al-Qur’an 
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karena kegiatan membaca, menyimak, mengulang, dan mempersiapkan hafalan 
dapat berlangsung melalui partisipasi bersama. 

Keberadaan komunitas juga dapat dipahami melalui konsep modal sosial. 
Coleman menjelaskan bahwa hubungan sosial dapat menghasilkan kewajiban, 
harapan, saluran informasi, dan norma yang mendukung tindakan anggota 
(Coleman, 1988). Dalam komunitas penghafal Al-Qur’an, hubungan tersebut dapat 
muncul melalui kebiasaan saling menyimak, saling mengingatkan, serta tanggung 
jawab untuk mempersiapkan hafalan. Dukungan sosial dan hubungan 
antaranggota dengan demikian tidak hanya memberikan dorongan secara 
emosional, tetapi juga dapat membentuk mekanisme sosial yang membantu 
mempertahankan keterlibatan dalam praktik hafalan. 

Jam’iyah Huffadz di Kecamatan Limbangan menunjukkan bentuk komunitas 
yang memiliki perhatian terhadap pemeliharaan hafalan Al-Qur’an. Organisasi 
tersebut berdiri sejak tahun 2002 dan pada awal pembentukannya memiliki 
anggota putra dan putri. Perkembangan organisasi kemudian membawa 
perubahan pada komposisi anggota hingga kegiatan saat ini lebih banyak diikuti 
oleh anggota putri. Jumlah anggota yang masih aktif sekitar 36 orang. Keberadaan 
Jam’iyah selama lebih dari dua dekade menunjukkan bahwa komunitas tersebut 
mampu mempertahankan kegiatan dan hubungan antaranggota di lingkungan 
masyarakat. 

Kegiatan Jam’iyah dilaksanakan secara rutin satu kali dalam sebulan dengan 
rangkaian kegiatan yang berkaitan langsung dengan pemeliharaan hafalan. 
Kegiatan tersebut meliputi khataman Al-Qur’an 30 juz, simaan estafet 5 juz, dan 
tartilan satu halaman secara bergantian dan berurutan oleh anggota. Pola tersebut 
menempatkan anggota sebagai pelaku kegiatan karena setiap anggota 
memperoleh kesempatan untuk membaca dan menyimak Al-Qur’an. Kegiatan 
tersebut juga menciptakan tuntutan agar anggota mempersiapkan hafalannya 
sebelum pertemuan. 

Persiapan sebelum pertemuan menjadi bagian penting dalam mekanisme 
pemeliharaan hafalan. Anggota melakukan murajaah di rumah agar siap ketika 
memperoleh giliran membaca. Tuntutan tersebut memberikan dorongan kepada 
anggota untuk tetap menyediakan waktu bagi hafalan meskipun memiliki 
kesibukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengaruh Jam’iyah 
tidak hanya berlangsung ketika anggota berkumpul, tetapi juga mendorong 
aktivitas pemeliharaan hafalan sebelum pertemuan. Pola tersebut 
memperlihatkan hubungan antara usaha individual di rumah dan praktik komunal 
dalam kegiatan Jam’iyah. 

Murajaah memiliki posisi penting dalam pemeliharaan hafalan Al-Qur’an. 
(Sari et al., 2023) menunjukkan bahwa murajaah dapat digunakan untuk 
membantu meningkatkan dan mempertahankan hafalan Al-Qur’an. (Yusup et al., 
2025) melalui kajian sistematis juga menunjukkan pentingnya murajaah dalam 
pemeliharaan hafalan, meskipun pelaksanaannya dapat menghadapi kendala 
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waktu, motivasi, dan aktivitas lainnya. (Abdul Rahim & Md Yusup, 2025) 
menempatkan murajaah sebagai salah satu strategi penting dalam Quranic 
retention. Penelitian tersebut memperkuat argumentasi bahwa pemeliharaan 
hafalan membutuhkan praktik pengulangan yang dilakukan secara konsisten. 

Kegiatan Jam’iyah memiliki karakter yang berbeda dari murajaah individual 
karena praktik tersebut memperoleh penguatan melalui tanggung jawab terhadap 
kelompok. Setiap anggota mengetahui bahwa dirinya memperoleh giliran 
membaca sehingga kesiapan hafalan menjadi bagian dari tanggung jawab dalam 
kegiatan. Kondisi tersebut menciptakan mekanisme sosial yang dapat mendorong 
anggota untuk melakukan murajaah sebelum pertemuan. Kegiatan komunitas 
dengan demikian tidak menggantikan usaha individual, tetapi memberikan 
struktur sosial yang memperkuat usaha tersebut. 

Penelitian mengenai hafalan Al-Qur’an telah membahas strategi 
pemeliharaan, motivasi, dukungan sosial, dan praktik murajaah. Shukri et al. 
(Shukri et al., 2020) membahas strategi pendidikan dalam proses menghafal Al-
Qur’an. Nik Abdullah et al. (Nik Abdullah et al., 2024) mengkaji motivasi siswa 
dalam hafalan Al-Qur’an. (Yundianto et al., 2023) membahas hubungan academic 
hardiness, self-efficacy, dan dukungan sosial dalam hafalan Al-Qur’an. Al Afghani 
dan Fakhria (Al Afghani & Fakhria, 2024) mengkaji hubungan dukungan sosial 
dengan resiliensi santri. (Sari et al., 2023), (Yusup et al., 2025), dan (Abdul Rahim & 
Md Yusup, 2025) membahas murajaah sebagai bagian dari pemeliharaan hafalan. 
Berbagai penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pengulangan dan 
dukungan lingkungan, tetapi belum secara khusus menjelaskan bagaimana 
komunitas lokal mengorganisasikan praktik pemeliharaan hafalan bagi penghafal 
yang telah meninggalkan lingkungan pesantren. 

Kajian mengenai komunitas berbasis Al-Qur’an juga telah dilakukan. 
(Nuruddaroini & Kusaeri, 2023) mengkaji program hafalan Al-Qur’an berbasis 
komunitas melalui ODOJ dan menunjukkan bahwa aktivitas hafalan dapat 
diselenggarakan melalui mekanisme komunitas. Penelitian tersebut memiliki 
kedekatan dengan penelitian ini karena sama-sama menempatkan komunitas 
sebagai ruang aktivitas Al-Qur’an. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. 
Penelitian ini tidak berfokus pada program pembelajaran hafalan untuk mencapai 
target baru, tetapi pada pemeliharaan hafalan yang telah diperoleh, khususnya 
setelah penghafal kembali dari lingkungan pesantren. 

Celah penelitian semakin terlihat dari kajian (Mardianti et al., 2024) mengenai 
problem penghafal Al-Qur’an dalam mempertahankan hafalan setelah pesantren. 
Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai persoalan yang muncul 
ketika penghafal tidak lagi berada dalam lingkungan pembinaan pesantren. 
Penelitian ini mengambil ruang yang berbeda dengan menganalisis bagaimana 
komunitas lokal merespons persoalan tersebut melalui kegiatan rutin, praktik 
membaca dan menyimak, serta tanggung jawab antaranggota. Jam’iyah Huffadz 
Limbangan menjadi kasus penting karena telah mempertahankan kegiatan sejak 
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tahun 2002 dan memiliki praktik pemeliharaan hafalan yang berlangsung secara 
rutin. 

Penelitian ini memandang Jam’iyah Huffadz sebagai komunitas yang 
menghubungkan usaha individual dan praktik kolektif dalam pemeliharaan 
hafalan Al-Qur’an. Anggota melakukan murajaah di rumah sebagai persiapan, 
kemudian mengikuti praktik bersama melalui khataman 30 juz, simaan estafet 5 
juz, dan tartilan satu halaman secara bergantian. Hubungan tersebut 
menunjukkan bahwa pemeliharaan hafalan tidak hanya berlangsung sebagai 
aktivitas individual, tetapi memperoleh penguatan melalui interaksi, tanggung 
jawab, dan partisipasi dalam komunitas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen Jam’iyah Huffadz dalam 
merawat hafalan Al-Qur’an melalui komunitas di Kecamatan Limbangan. 
Penelitian secara khusus mengkaji pengelolaan kegiatan Jam’iyah, praktik 
komunitas dalam pemeliharaan hafalan, serta posisi komunitas dalam membantu 
anggota mempertahankan hafalan setelah meninggalkan lingkungan pesantren. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kajian manajemen 
komunitas keagamaan dan memperluas pemahaman mengenai peran komunitas 
dalam menjaga keberlanjutan hafalan Al-Qur’an di lingkungan masyarakat. 

LANDASAN TEORI 
1. Community of Practice dalam Pemeliharaan Hafalan Al-Qur’an 

Community of Practice menjelaskan pembelajaran sebagai proses sosial 
yang berlangsung melalui keterlibatan individu dalam praktik bersama. (Lave & 
Wenger, 1991) menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui partisipasi dalam 
aktivitas sosial, sedangkan (Wenger, 1998) mengembangkan konsep tersebut 
untuk menjelaskan komunitas yang memiliki perhatian, praktik, dan keterlibatan 
bersama. Komunitas praktik tidak hanya mempertemukan individu yang memiliki 
tujuan serupa, tetapi juga membentuk ruang bagi anggota untuk belajar, berbagi 
pengalaman, dan mempertahankan praktik melalui interaksi yang berlangsung 
secara berkelanjutan (Wenger, 1998). Pengembangan komunitas praktik juga 
membutuhkan pengelolaan interaksi, aktivitas bersama, dan hubungan 
antaranggota agar komunitas dapat terus berkembang (Wenger et al., 2002). 

Perspektif tersebut relevan dengan Jam’iyah Huffadz karena anggota 
memiliki perhatian yang sama terhadap pemeliharaan hafalan Al-Qur’an dan 
terlibat dalam praktik yang dilakukan secara rutin. Khataman 30 juz, simaan estafet 
5 juz, dan tartilan satu halaman secara bergantian merupakan bentuk praktik 
bersama yang mempertemukan anggota dalam aktivitas membaca dan menyimak 
Al-Qur’an. Persiapan hafalan yang dilakukan anggota di rumah sebelum 
pertemuan menunjukkan bahwa praktik komunitas juga mendorong aktivitas 
individual di luar pertemuan. Hubungan antara persiapan individual dan praktik 
bersama tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan hafalan berlangsung melalui 
partisipasi yang saling berkaitan antara anggota dan komunitas. 
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Konsep Community of Practice dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis tiga aspek utama, yaitu praktik bersama, partisipasi anggota, dan 
pembentukan keberlanjutan praktik. Praktik bersama dilihat dari bentuk kegiatan 
yang dilakukan dalam pertemuan. Partisipasi anggota dilihat dari keterlibatan 
dalam membaca, menyimak, dan mempersiapkan hafalan. Keberlanjutan praktik 
dilihat dari kemampuan Jam’iyah mempertahankan kegiatan rutin dan 
keterlibatan anggota dalam menjaga hafalan. 
2. Dukungan Sosial dan Modal Sosial dalam Komunitas Huffadz 

Pemeliharaan hafalan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 
individual, tetapi juga oleh hubungan sosial yang terbentuk di lingkungan 
penghafal. Coleman (1988) menjelaskan modal sosial sebagai sumber daya yang 
terdapat dalam hubungan sosial dan dapat mendukung tindakan individu. Modal 
sosial dapat muncul melalui kewajiban dan harapan, saluran informasi, serta 
norma yang berkembang dalam suatu struktur sosial (Coleman, 1988). Dalam 
komunitas penghafal Al-Qur’an, hubungan tersebut dapat terlihat melalui 
kebiasaan saling menyimak, saling mengingatkan, serta adanya tanggung jawab 
untuk mempersiapkan hafalan sebelum kegiatan. 

Penelitian empiris juga menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam 
proses hafalan Al-Qur’an. Yundianto et al. (2023) menunjukkan adanya 
keterkaitan antara dukungan sosial, self-efficacy, dan pengalaman menghafal Al-
Qur’an. Al Afghani dan Fakhria (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial 
memiliki hubungan dengan resiliensi santri dalam menjalani proses hafalan Al-
Qur’an. Temuan tersebut memberikan dasar bahwa keberadaan orang lain yang 
memiliki tujuan dan pengalaman serupa dapat menjadi sumber dukungan dalam 
menghadapi kesulitan mempertahankan hafalan. 

Konsep dukungan sosial dan modal sosial dalam penelitian ini digunakan 
untuk melihat bagaimana hubungan antaranggota membantu pemeliharaan 
hafalan. Dukungan tersebut dapat berupa kesempatan untuk menyimak, 
dorongan untuk mempersiapkan hafalan, interaksi dengan sesama penghafal, dan 
tanggung jawab yang muncul karena setiap anggota memperoleh giliran dalam 
kegiatan. Dengan demikian, komunitas tidak hanya menyediakan tempat untuk 
melakukan murajaah, tetapi juga membangun hubungan sosial yang mendorong 
anggota untuk tetap terlibat dalam praktik pemeliharaan hafalan. 
3. Manajemen Komunitas dan Keberlanjutan Hafalan 

Manajemen diperlukan agar praktik komunitas dapat berlangsung secara 
teratur dan berkelanjutan. Terry (1968) menjelaskan fungsi manajemen melalui 
planning, organizing, actuating, dan controlling (Terry, 1968). Kerangka tersebut 
dapat digunakan untuk melihat bagaimana Jam’iyah Huffadz merencanakan 
kegiatan, mengorganisasikan keterlibatan anggota, melaksanakan rangkaian 
kegiatan, serta mempertahankan keteraturan pelaksanaannya. Manajemen dalam 
penelitian ini ditempatkan sebagai kerangka pendukung untuk memahami 
mekanisme pengelolaan komunitas, bukan sebagai teori utama penelitian. 
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Pemeliharaan hafalan membutuhkan praktik yang dilakukan secara 
berulang. Shukri et al. (2020) menunjukkan pentingnya strategi pendidikan yang 
mendukung proses menghafal dan mempertahankan hafalan Al-Qur’an. Sari et al. 
(2023) menunjukkan bahwa murajaah menjadi salah satu praktik yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan dan mempertahankan hafalan. Yusup et al. (2025) 
melalui kajian literatur juga menempatkan murajaah sebagai praktik penting 
dalam pemeliharaan hafalan, sementara Abdul Rahim dan Yusup (2025) secara 
khusus membahas murajaah sebagai strategi dalam Quranic retention. Strategi 
pemeliharaan tersebut menjadi lebih bermakna ketika didukung oleh lingkungan 
yang mendorong konsistensi pelaksanaannya. 

Perspektif manajemen dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis 
bagaimana kegiatan Jam’iyah Huffadz dapat dipertahankan sejak organisasi berdiri 
pada tahun 2002 hingga saat ini. Fokus analisis diarahkan pada perencanaan 
kegiatan bulanan, pengaturan rangkaian khataman, simaan, dan tartilan, 
pembagian keterlibatan anggota, pelaksanaan kegiatan, serta upaya 
mempertahankan partisipasi anggota. Hubungan antara manajemen kegiatan dan 
Community of Practice selanjutnya digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
pengelolaan organisasi menyediakan ruang yang memungkinkan praktik 
pemeliharaan hafalan berlangsung secara rutin. 

Berdasarkan ketiga perspektif tersebut, merawat hafalan Al-Qur’an melalui 
komunitas dalam penelitian ini dipahami sebagai proses yang terbentuk dari 
hubungan antara praktik individual, praktik bersama, dukungan sosial, dan 
pengelolaan komunitas. Anggota melakukan murajaah sebagai persiapan 
individual, kemudian mengikuti praktik bersama melalui khataman, simaan, dan 
tartilan. Interaksi antaranggota memberikan dukungan dan tanggung jawab sosial, 
sedangkan manajemen Jam’iyah menyediakan struktur agar praktik tersebut 
berlangsung secara rutin. Kerangka tersebut menjadi dasar untuk menganalisis 
Jam’iyah Huffadz Limbangan sebagai komunitas yang membantu anggota 
mempertahankan hafalan Al-Qur’an setelah tidak lagi berada dalam lingkungan 
pesantren. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk menganalisis manajemen Jam’iyah Huffadz dalam merawat hafalan Al-
Qur’an di Kecamatan Limbangan. Studi kasus dipilih karena penelitian berfokus 
pada satu komunitas dengan karakteristik dan praktik kegiatan yang spesifik 
(Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018). Penelitian dilaksanakan pada Jam’iyah Huffadz 
Kecamatan Limbangan yang berdiri sejak tahun 2002 dan saat ini memiliki sekitar 
36 anggota aktif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan 
pengetahuan terhadap kegiatan Jam’iyah. Wawancara dilakukan kepada pengurus 
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dan anggota, sedangkan observasi diarahkan pada pelaksanaan kegiatan 
khataman 30 juz, simaan estafet 5 juz, dan tartilan satu halaman secara bergantian. 

Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2019). Keabsahan data diperiksa 
melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan informasi 
pengurus dan anggota serta hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis difokuskan pada manajemen kegiatan, persiapan hafalan anggota, praktik 
bersama, dukungan sosial, dan faktor yang mendukung atau menghambat 
pemeliharaan hafalan. Perspektif Community of Practice digunakan untuk 
memahami praktik dan partisipasi komunitas (Lave & Wenger, 1991; Wenger, 
1998), sedangkan perspektif modal sosial digunakan untuk menganalisis 
hubungan dan tanggung jawab antaranggota (Coleman, 1988). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Manajemen Jam’iyah 

Jam’iyah Huffadz Kecamatan Limbangan telah berdiri sejak tahun 2002 dan 
hingga sekarang tetap mempertahankan kegiatan sebagai wadah bagi para 
penghafal Al-Qur’an. Pada awal berdirinya, Jam’iyah memiliki anggota putra dan 
putri. Perkembangan organisasi kemudian mengalami perubahan komposisi 
anggota hingga saat ini kegiatan lebih banyak diikuti oleh anggota putri. Jumlah 
anggota yang masih aktif sekitar 36 orang. Keberlangsungan organisasi selama 
lebih dari dua dekade menunjukkan bahwa Jam’iyah memiliki kemampuan 
mempertahankan kegiatan dan hubungan antaranggota dalam lingkungan 
masyarakat. 

Kegiatan Jam’iyah dilaksanakan secara rutin satu kali dalam sebulan. 
Pertemuan tersebut memiliki rangkaian kegiatan yang secara langsung berkaitan 
dengan pemeliharaan hafalan Al-Qur’an, yaitu khataman 30 juz, simaan estafet 5 
juz, dan tartilan satu halaman secara bergantian dan berurutan oleh anggota. 
Keteraturan kegiatan tersebut menunjukkan adanya pola pengelolaan yang 
memberikan ruang kepada anggota untuk terlibat secara aktif. Setiap anggota 
tidak hanya hadir dalam pertemuan, tetapi juga memiliki bagian dalam praktik 
membaca dan menyimak Al-Qur’an. 

Pengelolaan kegiatan tersebut dapat dipahami melalui fungsi manajemen 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 
(Terry, 1968). Perencanaan terlihat dari penetapan kegiatan rutin dan waktu 
pertemuan. Pengorganisasian terlihat dari pembagian keterlibatan anggota dalam 
kegiatan membaca dan menyimak. Pelaksanaan diwujudkan melalui rangkaian 
khataman, simaan, dan tartilan. Pengendalian tercermin dalam adanya tuntutan 
kesiapan anggota sebelum mengikuti kegiatan. 

Kesiapan anggota menjadi bagian penting dalam manajemen Jam’iyah. Setiap 
anggota mengetahui bahwa kegiatan memberikan kesempatan membaca secara 
bergantian. Kondisi tersebut mendorong anggota melakukan persiapan hafalan di 



 

 

 

 
Bariroh et al  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   167 

 

rumah sebelum pertemuan. Jadwal kegiatan dengan demikian tidak hanya 
berfungsi sebagai pengaturan waktu organisasi, tetapi juga memberikan dorongan 
kepada anggota untuk menyediakan waktu melakukan murajaah. Mekanisme 
tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan kegiatan komunitas memiliki 
pengaruh terhadap kebiasaan individual anggota. 

Keberlangsungan kegiatan sejak tahun 2002 juga menunjukkan adanya 
konsistensi organisasi dalam mempertahankan ruang pertemuan bagi para 
penghafal Al-Qur’an. Jam’iyah tidak hanya menjadi tempat berkumpul, tetapi 
menyediakan struktur kegiatan yang memungkinkan anggota secara berkala 
kembali berinteraksi dengan hafalan. Keberadaan struktur tersebut penting 
karena pemeliharaan hafalan membutuhkan pengulangan yang dilakukan secara 
konsisten (Shukri et al., 2020; Yusup et al., 2025). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa manajemen Jam’iyah memiliki fungsi 
lebih luas daripada pengelolaan administratif. Pengaturan kegiatan membentuk 
kondisi yang mendorong anggota mempertahankan keterlibatan dengan hafalan. 
Jadwal yang rutin, pembagian keterlibatan, dan rangkaian kegiatan yang 
terstruktur membentuk pola yang menghubungkan kegiatan organisasi dengan 
usaha individual dalam menjaga hafalan. 
2. Praktik Pemeliharaan Hafalan  

Praktik pemeliharaan hafalan dalam Jam’iyah berlangsung melalui hubungan 
antara persiapan individual dan kegiatan bersama. Sebelum mengikuti 
pertemuan, anggota melakukan murajaah di rumah sebagai persiapan untuk 
mengikuti kegiatan. Persiapan tersebut menjadi penting karena setiap anggota 
memperoleh giliran dalam membaca. Tuntutan untuk siap membaca menciptakan 
dorongan agar hafalan tetap diulang meskipun anggota memiliki berbagai 
kesibukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan khataman 30 juz memberikan bentuk praktik kolektif yang 
menghubungkan seluruh anggota dalam satu tujuan bersama. Setiap anggota 
mengambil bagian dalam rangkaian bacaan sehingga kegiatan tidak hanya 
menjadi aktivitas individual. Khataman juga memperkuat identitas Jam’iyah 
sebagai komunitas yang memiliki perhatian terhadap keberlanjutan interaksi 
dengan Al-Qur’an. 

Simaan estafet 5 juz memberikan kesempatan kepada anggota untuk 
membaca dan menyimak hafalan secara bergantian. Anggota yang membaca 
memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan hafalannya di hadapan anggota 
lain, sedangkan anggota yang menyimak dapat mengikuti dan memperhatikan 
bacaan tersebut. Pola tersebut menciptakan hubungan timbal balik karena setiap 
anggota memiliki kesempatan menjadi pembaca sekaligus penyimak. 

Tartilan dilakukan dengan pola satu halaman secara bergantian dan 
berurutan. Anggota pertama membaca satu halaman, kemudian dilanjutkan oleh 
anggota berikutnya pada halaman selanjutnya. Pola tersebut memberikan 
kesempatan kepada seluruh anggota untuk terlibat secara langsung. Pembagian 
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satu halaman juga membuat keterlibatan anggota berlangsung secara merata dan 
menjaga kesinambungan bacaan dalam kegiatan. 

Ketiga kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa pemeliharaan hafalan 
dalam Jam’iyah tidak hanya bergantung pada murajaah individual. Hafalan dibawa 
ke dalam ruang komunitas melalui kegiatan membaca dan menyimak yang 
dilakukan secara bersama. Praktik tersebut membentuk hubungan antara usaha 
individual dan tanggung jawab kolektif. 

Perspektif Community of Practice dapat menjelaskan mekanisme tersebut. 
Lave dan Wenger (1991) memandang pembelajaran sebagai proses yang 
berlangsung melalui partisipasi dalam praktik sosial. Wenger (1998) menjelaskan 
bahwa komunitas praktik terbentuk melalui keterlibatan anggota dalam praktik 
yang memiliki perhatian dan tujuan bersama. Jam’iyah Huffadz menunjukkan 
karakter tersebut melalui kegiatan membaca, menyimak, dan mengulang Al-
Qur’an yang dilakukan secara rutin. 

Praktik tersebut juga memperlihatkan adanya dukungan sosial antaranggota. 
Setiap anggota memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk membaca dan 
menyimak. Hubungan tersebut menciptakan lingkungan yang mendukung 
keberlangsungan aktivitas hafalan. Yundianto et al. (2023) menunjukkan 
pentingnya dukungan sosial dalam proses hafalan Al-Qur’an, sedangkan Al 
Afghani dan Fakhria (2024) menunjukkan hubungan dukungan sosial dengan 
resiliensi penghafal Al-Qur’an. 

Hubungan sosial dalam Jam’iyah juga menghasilkan tanggung jawab 
bersama. Anggota tidak hanya bertanggung jawab terhadap hafalannya sendiri, 
tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menjalankan bagian dalam kegiatan 
kelompok. Coleman (1988) menjelaskan bahwa hubungan sosial dapat 
menghasilkan kewajiban, harapan, dan norma yang mendukung tindakan 
anggota. Dalam Jam’iyah, harapan terhadap kesiapan anggota menjadi salah satu 
mekanisme yang mendorong murajaah sebelum pertemuan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa komunitas memberikan 
penguatan terhadap praktik pemeliharaan hafalan melalui mekanisme sosial. 
Anggota tetap membutuhkan usaha individual, tetapi keberadaan komunitas 
memberikan ruang, jadwal, kesempatan praktik, dan tanggung jawab yang 
membantu menjaga konsistensi usaha tersebut. Kondisi ini membedakan praktik 
Jam’iyah dari pemeliharaan hafalan yang sepenuhnya bergantung pada motivasi 
individual. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sari et al. (2023) yang 
menempatkan murajaah sebagai salah satu praktik penting dalam 
mempertahankan hafalan. Yusup et al. (2025) juga menunjukkan bahwa murajaah 
memiliki posisi penting dalam pemeliharaan hafalan, sedangkan Abdul Rahim dan 
Yusup (2025) membahas murajaah sebagai strategi dalam Quranic retention. 
Penelitian ini memberikan tambahan perspektif dengan menunjukkan bahwa 
praktik murajaah dapat memperoleh penguatan melalui struktur sosial komunitas. 



 

 

 

 
Bariroh et al  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   169 

 

3. Dari Pesantren ke Komunitas 
Persoalan utama yang melatarbelakangi keberadaan Jam’iyah adalah 

kesulitan sebagian penghafal dalam mempertahankan hafalan setelah kembali 
dari pesantren. Pesantren menyediakan lingkungan yang mendukung hafalan 
melalui jadwal kegiatan, pembimbing, teman sesama penghafal, dan rutinitas yang 
teratur. Setelah kembali ke masyarakat, kondisi tersebut mengalami perubahan. 
Kesibukan sehari-hari dapat mengurangi waktu untuk murajaah, sedangkan 
kesempatan untuk membaca dan menyimak bersama penghafal lain juga menjadi 
lebih terbatas. 

Mardianti et al. (2024) menunjukkan bahwa penghafal Al-Qur’an setelah 
meninggalkan pesantren menghadapi berbagai persoalan dalam 
mempertahankan hafalan. Perubahan lingkungan, pengaturan waktu, motivasi, 
serta berkurangnya pendampingan menjadi bagian dari persoalan tersebut. 
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan seseorang menyelesaikan 
hafalan di pesantren belum secara otomatis menjamin keberlanjutan hafalan 
setelah kembali ke masyarakat. 

Jam’iyah Huffadz memberikan ruang yang dapat membantu mengatasi 
perubahan tersebut. Pertemuan bulanan menyediakan waktu khusus bagi 
anggota untuk kembali membaca dan menyimak Al-Qur’an bersama. Kegiatan 
tersebut memang tidak memiliki intensitas seperti pembinaan di pesantren, tetapi 
memberikan kesempatan kepada anggota untuk mempertahankan hubungan 
dengan hafalan secara berkala. 

Hal yang menarik adalah pengaruh kegiatan Jam’iyah tidak hanya 
berlangsung pada saat anggota berkumpul. Kewajiban mengikuti giliran membaca 
membuat anggota harus melakukan persiapan di rumah. Pertemuan bulanan 
dengan demikian menciptakan dorongan bagi anggota untuk melakukan 
murajaah sebelum kegiatan. Mekanisme tersebut membentuk hubungan antara 
ruang rumah dan ruang komunitas. Rumah menjadi tempat persiapan individual, 
sedangkan Jam’iyah menjadi ruang praktik bersama. 

Pola tersebut menunjukkan adanya proses perpindahan praktik 
pemeliharaan hafalan dari lingkungan pesantren menuju lingkungan komunitas. 
Jam’iyah tidak mengambil alih seluruh fungsi pesantren, tetapi menyediakan 
sebagian unsur yang dibutuhkan untuk mempertahankan hafalan, terutama 
rutinitas, interaksi dengan sesama penghafal, kesempatan membaca, dan 
dukungan sosial. 

Posisi tersebut memperkuat temuan Nuruddaroini dan Kusaeri (2023) 
mengenai pentingnya komunitas dalam penyelenggaraan program hafalan Al-
Qur’an. Penelitian ini memberikan penekanan yang berbeda karena komunitas 
yang dikaji bukan hanya menjadi tempat pelaksanaan program hafalan, tetapi 
menjadi ruang pemeliharaan hafalan bagi penghafal yang telah meninggalkan 
lingkungan pesantren. 
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Perspektif Community of Practice membantu menjelaskan proses tersebut. 
Anggota Jam’iyah memiliki pengalaman yang sama sebagai penghafal dan 
berpartisipasi dalam praktik membaca serta menyimak secara bersama. Wenger 
(1998) menjelaskan bahwa keterlibatan dalam praktik bersama dapat 
mempertahankan pengetahuan dan identitas yang dimiliki anggota. Dalam 
Jam’iyah Huffadz, praktik bersama tersebut membantu anggota tetap 
berhubungan dengan kemampuan hafalan yang telah diperoleh sebelumnya. 

Keberadaan komunitas juga memperkuat modal sosial antaranggota. 
Hubungan yang terbentuk melalui pertemuan rutin menghasilkan harapan dan 
tanggung jawab bersama. Coleman (1988) menjelaskan bahwa modal sosial dapat 
muncul melalui hubungan yang menghasilkan kewajiban dan harapan bagi 
anggota. Dalam konteks Jam’iyah, tanggung jawab untuk mempersiapkan bacaan 
menjadi salah satu bentuk kewajiban sosial yang mendorong anggota tetap 
melakukan murajaah. 

Dengan demikian, Jam’iyah Huffadz dapat dipahami sebagai ruang 
keberlanjutan hafalan setelah pesantren. Pemeliharaan hafalan tidak hanya 
ditempatkan sebagai tanggung jawab individual, tetapi diperkuat melalui praktik 
komunitas. Anggota melakukan murajaah di rumah, kemudian membawa hafalan 
tersebut ke dalam kegiatan bersama melalui khataman, simaan, dan tartilan. 
Hubungan tersebut membentuk mekanisme yang menghubungkan disiplin 
individual dengan tanggung jawab kolektif. 

Temuan penelitian akhirnya menunjukkan bahwa kekuatan Jam’iyah bukan 
hanya terletak pada keberadaan kegiatan rutin, tetapi pada kemampuan kegiatan 
tersebut menciptakan alasan sosial bagi anggota untuk terus menjaga hafalan. 
Jadwal pertemuan memberikan batas waktu, pembagian bacaan memberikan 
tanggung jawab, praktik menyimak memberikan dukungan, sedangkan 
keberadaan sesama penghafal memberikan lingkungan yang mendukung. 
Mekanisme tersebut menjadikan komunitas sebagai salah satu ruang yang 
membantu mempertahankan praktik tahfiz dalam kehidupan masyarakat setelah 
anggota meninggalkan pesantren. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Jam’iyah Huffadz Kecamatan Limbangan 
berfungsi sebagai ruang pemeliharaan hafalan Al-Qur’an melalui pengelolaan 
kegiatan yang rutin dan terstruktur. Kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan 
meliputi khataman 30 juz, simaan estafet 5 juz, dan tartilan satu halaman secara 
bergantian. Struktur kegiatan tersebut mendorong anggota mempersiapkan 
hafalan melalui murajaah sebelum mengikuti pertemuan. 

Praktik Jam’iyah membentuk hubungan antara usaha individual dan 
tanggung jawab kolektif. Setiap anggota memiliki kesempatan untuk membaca 
dan menyimak sehingga keterlibatan dalam kegiatan mendorong kesiapan 
hafalan. Interaksi antaranggota juga memberikan dukungan sosial dan 
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membangun tanggung jawab bersama dalam menjaga keberlangsungan praktik 
hafalan. 

Jam’iyah Huffadz menjadi ruang keberlanjutan hafalan setelah anggota 
meninggalkan lingkungan pesantren. Pertemuan rutin memberikan kesempatan 
kepada anggota untuk kembali berada dalam lingkungan sesama penghafal, 
melakukan praktik bersama, dan mempertahankan kebiasaan murajaah. Dengan 
demikian, komunitas berperan sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan 
pemeliharaan hafalan secara individual dengan praktik kolektif di lingkungan 
masyarakat. 
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